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ABSTRACT

[Analysis of Students' Scientific Argumentation Skills in the Toulmin's Argumentation Pattern (TAP)-
Based Learning Model in Understanding Physics Concepts with the Library Research Method] The aims
of this study was to describe the application of Toulmin's Argumentation Pattern (TAP) learning model in
Physics. Observations focused on the impact of increasing students' conceptual understanding and
argumentation skills in the field of physics. This research uses the library research method. The research
was carried out by collecting journal data and scientific articles published online and indexed by the Google
Scholar page, downloading, and then organizing the articles in the Mendeley application. In reviewing
scientific journals, this research is carried out following the following steps: (1) Organize, which is to select
the types of journals that are in line with the type of research; (2) Synthesize, namely reading and
summarizing each journal into a coherent and structured research essence; and (3) Identify, namely drawing
conclusions from each journal and making a summary evaluation of the entire journal. Based of the results
from the study, was found that the application of Toulmin's Argument Pattern (TAP)-based learning can
improve argumentation skills and understanding of concepts, especially in the field of physics. The results
of a review of previous research by researchers can be concluded that learning based on Toulmin's
Argumentation Pattern has advantages: it affects argumentation skills, increases the strengthening and
acceleration of understanding concepts, builds better argumentation patterns, improves the quality of
argumentation, and creates creative and innovative students in development. the material in the learning.
As for the shortcomings of this argumentation learning model, there is the initial obligation of students to
have a good literacy foundation.

Keywords: Scientific Argumentation Skills; Library Research; Concept Understanding; Toulmin's
Argumentation Pattern (TAP).

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran argumentasi berbasis
Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP) dalam memahami konsep Fisika. Pengamatan terfokus pada
dampak peningkatan pemahaman konsep peserta didik dan keterampilan argumentasinya dalam bidang mata
pelajaran fisika. Pada penelitian ini menggunakan metode library research yang merupakan penelitian studi
kepustakaan dengan teknik mengumpulkan data lewat beberapa artikel terpublikasi yang relevan dengan
studi kasus yang dikaji. Pelaksanaan peneliti ini dilakukan dengan mengumpulkan data jurnal dan artikel
ilmiah yang terpublikasi secara online serta terindeks oleh laman Google Scholar, mengunduh, dan
dilanjutkan dengan mengorganisasikan artikel tersebut dalam aplikasi Mendeley. Dalam penelaahan jurnal
ilmiah pada penelitian ini dilakukan mengikuti langkah-langkah: (1) organize, yaitu memilih jenis-jenis
jurnal yang selaras dengan jenis penelitian; (2) synthesize, yaitu membaca dan merangkum setiap jurnal
menjadi sebuah esensi penelitian yang padu dan terstruktur; dan (3) identify, yaitu mengambil kesimpulan
dari setiap jurnal dan membuat rangkuman evaluasi dari keseluruhan jurnal. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pembelajaran berbasis Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dapat meningkatkan keterampilan
argumentasi serta pada pemahaman konsep khususnya dalam bidang mata pelajaran fisika. Hasil telaah
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pada Toulmin’s Argumentation Pattern
memiliki kelebihan: mempengaruhi keterampilan argumentasi, meningkatkan penguatan dan percepatan
pemahaman konsep, membangun pola argumentasi yang lebih baik, memperbaiki kualitas argumentasi, serta
menciptakan peserta didik yang kreatif dan inovatif dalam pengembangan materi dalam pembelajaran.
Melakukan kolaborasi dengan metode pembelajaran diskusi, problem based learning, pembelajaran konsep,
scaffolding, dan beberapa metode lain juga membuat model pembelajaran ini lebih baik dalam pencapaian
peserta didik.

Kata kunci: Keterampilan Argumentasi Ilmiah; Library Reasearch; Pemahaman Konsep; Toulmin’s

Argumentation Pattern (TAP).

PENDAHULUAN

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan disebutkan bahwa dalam dunia
pendidikan terdapat beberapa aspek yang dapat
dihasilkan dalam pembelajaran yang tertulis pada
Nomor 22 Tahun 2016 (Pendidikan 2016). Yang
pertama adalah keterampilan fisikal (hard-skill)
dan keterampilan mental (soft-skill). Pada peserta
didik kedua jenis keterampilan tersebut dapat
dilatih melalui kegiatan ilmiah. Salah satu
langkah untuk mengimplementasikan dan
melatihkan kedua hal tersebut adalah dengan
mengkomunikasikannya pada peserta didik. Hal
itu sesuai dengan salah satu jenis kemampuan
yang dibutuhkan oleh peserta didik, yaitu:
Critical Thinking (berpikir kritis), Creativity
(kreatif), Collaboration (berkolaborasi), dan
Communication  (komunikatif) yang juga
merupakan satu kesatuan dari keterampilan 4C
pada abad 21 ini (Pacific Policy Research Center
2010). Kemampuan berkomunikasi merupakan
salah satu kemampuan peserta didik yang
dibutuhkan  untuk  dapat  menyampaikan
argumentasi dari hasil pengamatan berdasarkan
kegiatan menganalisis secara lisan maupun
tulisan. Menurut (Bricker and Bell 2008)
disampaikan  pula  bahwa  keterampilan
berkomunikasi merupakan proses terpenting
dalam pembelajaran sains serta dapat mendukung
peserta didik untuk dapat mencapai pemahaman
yang lebih baik.

Fisika merupakan salah satu dari banyak
jenis mata pelajaran yang berbasis pada eksakta.
Sehingga pelajaran yang meneliti serta mengkaji
setiap apa yang terjadi pada peristiwa di alam
secara sistematis dan Dberusaha  untuk
menemukan hukum-hukum serta prinsip-prinsip
yang berlaku di dalamnya. Pada fakta dan
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penemuan di kehidupan sehari-hari seperti pada
materi kognitif: magnet, kalor atau panas, energi,
gerak, dan segala unsur yang ada di alam. Fisika
memberikan sebuah pelajaran dan pengetahuan
yang baik kepada peserta didik agar memahami
keselarasan dan ketepatan sesuai dengan hukum
alam (BSNP 2006). Fisika juga memberikan
kesempatan bagi manusia supaya memahami dan
memaknai alam lingkungan di sekitarnya.
Dengan menggunakan metode ilmiah peserta
didik dapat: mengetahui, menyelidiki apa yang
belum diketahui, menjelaskan sesuatu yang
mungkin dapat terjadi, dan berusaha untuk
menyelesaikan masalah tersebut yang tentunya
secara ilmiah dan saintis.

Argumentasi merupakan elemen yang
memiliki struktur dan merupakan strategi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan
menggunakan pernyataan model argumentasi (S.
Erduran and Jimenez-Aleixandre 2007). Sesuai
dengan (Simon and Maloney 2007) juga
dinyatakan bahwa beberapa dari strategi tersebut
dapat berbentuk rangkaian atau susunan seperti:
proses penalaran, evaluasi, dan pembenaran.
Tujuan dari strategi argumentasi tersebut adalah
untuk mengklarifikasi dan memperbaiki ide,
sehingga dapat mengambil keputusan secara
tepat dan baik. Salah satu teknik untuk menilai,
mengelompokkan, dan menunjukkan kualitas
atau tingkatan argumentasi dari peserta didik
adalah dengan menggunakan model Toulmin’s
Argument Pattern (TAP). Argumentasi model
ini sangat baik untuk dijadikan sebagai suatu
bentuk acuan dalam menganalisis bentuk-bentuk
argumentasi (Sibel Erduran, Simon, and Osborne
2004). Keterampilan argumentasi juga dapat
ditingkatkan dari model-model pembelajaran
yang dapat dikolaborasikan dengan teknik
argumentasi.  Salah  satu  jenis  model
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pembelajaran yang dapat dikolaborasi dengan
jenis model argumentasi ini adalah pembelajaran
berbasis diskusi. Pembelajaran tersebut dapat
menunjukkan bahwa respons peserta didik
terhadap proses pembelajaran dalam Kkriteria
yang baik (Anwarudin 2015). Sehingga, dari
bentuk kalimat argumentasi tersebut kemudian
dapat diukur pemahaman konsep dari peserta
didik dengan baik dan dapat dianalisis melalui
model Argumentasi Toulmin. Hal tersebut sesuai
dengan (S. Erduran and Jimenez-Aleixandre
2007) yang menyatakan bahwa argumentasi
sangat dibutuhkan peserta didik untuk
memperkuat pemahaman individunya.
Argumentasi dapat memperkuat pemahaman
dari konsep berpikir dan memahami oleh peserta
didik. Menurut (Amin and Corebima 2016) juga
menyatakan bahwa pemahaman konsep yang
benar dapat didasari dari bentuk argumentasinya
(Amin and Corebima 2016).

Menurut (Anderson, Krathwohl, and Bloom
2001) terdapat 7 aspek dalam pemahaman
konsep, yaitu: menafsir, mencontoh,
mengklasifikasi, merangkum, menarik inferensi,
membandingkan, dan menjelaskan. Kemampuan
untuk memahami konsep menjadi landasan
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan
dalam berargumentasi. Peserta didik dapat
memahami konsep ketika mereka mampu untuk
menyusun makna dari pembelajaran yang
bersifat lisan  maupun tulisan  setelah
pembelajaran usai. Pemahaman konsep dapat
ditentukan dari keterampilan peserta didik dalam
menyampaikan kembali materi yang telah
diajarkan oleh pengajar dengan caranya sendiri
(Magee and Flessner 2012). Dalam suatu
pembelajaran  pemahaman  konsep  dan
keterampilan berargumentasi, keduanya
merupakan hasil belajar yang penting dan utama
bagi peserta didik untuk tercapai secara penuh.
Terkhusus untuk materi dan pembelajaran fisika.
Keterampilan berargumentasi juga
mempengaruhi penguasaan dan pemahaman
konsep peserta didik secara spesifik (Kim 2015).

Menurut (Lazarou 2009), ia menyatakan
bahwa keterampilan argumentasi peserta didik di
tingkat dasar akan terjadi peningkatan sesudah
diterapkan pola argumentasi Toulmin, dengan
pola ini keterampilan argumentasi dari personal
peserta didik menjadi terarah dan mudah
dipahami oleh peserta didik yang lain. Seperti
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yang dikemukakan oleh Stephen Toulmin dalam
bukunya yang bertajuk The Uses of Argument,
bahwa dengan pola argumentasi Toulmin telah
memberikan dampak signifikan pada bagaimana
dalam pendidikan sains mendefinisikan dan
menggunakan argumen dalam mengkaji suatu
materi ilmiah. Peneliti dapat dengan baik
menggunakan model argumentasi Toulmin
(TAP) sebagai alat untuk menganalisis sebuah
bentuk argumentasi (Sibel Erduran, Simon, and
Osborne 2004).

Melalui buku yang berjudul The Uses of
Argument, definisi argumen Toulmin dapat
dijelaskan dengan bagan sebagai berikut:

QUALIFIER
GROUND/DATA T » CLAIM
WARRANT
T REBUTTAL
BECKING

Gambar 1. Struktur Pola Kalimat Argumentasi
Toulmin (TAP)

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa
struktur urutan argumentasi terdiri dari 6
komponen penting, yaitu: grounds, claim,
warrant, backing, qualifier, dan rebuttal. Pola
TAP terdiri dari data yang mendukung dari
sebuah claim sehingga dapat diperkuat dengan
warrant, berdasarkan backing, namun dapat
disanggah (rebuttal). Hal tersebut akan saling
berhubungan antara data, claim, warrant,
backing, dan rebuttal. Dengan pola argumentasi
ini diharapkan peserta didik akan mengarah
pada 6 komponen yaitu ground, claim, warrant,
backing, qualifier, dan rebuttal sehingga dapat
diukur kualitas argumentasi setiap peserta didik
(Sibel Erduran, Simon, and Osborne 2004).
Kualitas argumentasi  bergantung  pada
pemahaman konsep vyang dimiliki oleh
seseorang. Dengan didukung oleh beberapa
komponen Toulmin sehingga dapat dapat
mengonstruksikan komponen-komponen
tersebut sehingga dapat meyakinkan dan
dimengerti oleh peserta didik yang lain.

Tabel 1. Level Kualitas Argumentasi
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Level Kriteria

1 Kalimat argumentasi tersusun atas
claim sederhana melawan
balasannya atau dapat disebut claim
terhadap claim

2 Kalimat argumentasi tersusun atas
claim dengan data yang baik,
warrant atau backing, namun tidak
mengandung unsur rebuttal

3 Kalimat argumentasi tersusun atas
serangkaian claim dengan data yang
baik, warrant atau backing dengan
rebuttal yang masih lemah

4 Kalimat argumentasi menunjukkan
claim dengan rebuttal yang dapat
diterima dengan jelas. Kalimat
argumentasi tersebut memiliki
beberapa claim dan backing, namun
tidak diperlukan

5 Kalimat argumentasi tersusun atas
pernyataan panjang, dengan lebih
dari satu rebuttal

(Sibel Erduran, Simon, and
Osborne 2004)

Sesuai dengan (Clark et al. 2010), bahwa
dalam  membangun  masyarakat  yang
berpengetahuan  dapat  didorong  dengan
keterampilan berargumentasi sebagai implikasi
dari keterampilan abad 21. Selain itu menurut
(Osborne  2010) menyatakan argumentasi
peserta didik dapat dikembangkan melalui
proses penalaran dalam kegiatan diskusi
kelompok, sehingga dalam penelitian ini akan
dianalisis peran pembelajaran  Toulmin’s
Argument Pattern (TAP) dalam meningkatkan
kemampuan argumentasi peserta didik dan
pemahaman konsep pelajaran fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang mengaji sifat, peristiwa
maupun interaksi yang terjadi di alam secara
sistematis. Dalam mengembangkan peserta didik
yang memiliki sikap ilmiah dapat dilakukan
dengan pembelajaran fisika, dengan
pembelajaran tersebut peserta didik mampu
memproses dan memahami fenomena ataupun
peristiwa yang terjadi di sekitar, sehingga fisika
dapat digunakan sebagai dasar berkembangnya
teknologi, informasi dan komunikasi (Celik,
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Onder, and Silay 2011). Oleh karena itu,
diperlukan  untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan fisika di sekolah dalam membentuk
seseorang yang mempunyai daya pikir tinggi,
kreatif, mampu menyelesaikan permasalahan
serta dapat mengkomunikasikan gagasan.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mencari dan
menunjukkan: (1) peningkatan keterampilan
argumentasi  setelah  diterapkan ~ model
pembelajaran argumentasi berbasis Toulmin’s
Argument Pattern (TAP), (2) peningkatan
pemahaman konsep fisika setelah diterapkan
model pembelajaran argumentasi berbasis
Toulmin’s Argument Pattern (TAP).

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode

penelitian library research atau penelitian studi

kepustakaan dengan metode pengumpulan data
yang diperoleh dari berbagai sumber artikel hasil
review sehingga menghasilkan data berupa data
sekunder. Jenis penelitian library research
berhubungan erat dengan pengumpulan data
kepustakaan yang diperoleh dari berbagai
informasi kepustakaan salah satunya adalah
jurnal ilmiah (Syaodih, Sukmadinata, and Nana

2009). Penelitian ini fokus pada analisis

deskriptif dengan menguraikan data kemudian

dianalisis dan dibahas agar data yang diperoleh
dapat dikaji dengan jelas (Baharsyah and

Admoko 2020).

Sumber data dalam penelitian ini berbentuk
data sekunder. Data sekunder merupakan data
hasil penelitian terdahulu yang di rangkum dan
di konfersikan menjadi suatu bentuk esensi
penelitian yang nantinya dapat di gunakan oleh
Peneliti berikutnya sebagai bentuk baru dalam
penelitian yang berkaitan. Menurut (Bennett et
al. 2010) teknik pengumpulan data sekunder
diperoleh dari:

1) Memilih artikel penelitian terkait dengan
pembelajaran argumentasi dalam
meningkatkan keterampilan argumen dan
pemahaman konsep untuk dikategorikan
berdasarkan terbitan dari beberapa tahun
data penelitian sebelumnya, hasil penelitian
yang memenuhi kategori dan akan
dianalisis berikutnya.

2) Mengidentifikasi artikel dan membuat
kategori yang sistematis. Artikel yang
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masuk dalam kategori ditunjukkan pada
Tabel 2.

3) Meninjau lebih dalam dan mengekstrak
data dari artikel yang digunakan sebagai
sumber penelitian untuk dianalisis dan
dibahas dalam penelitian ini.

Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis

dengan metode: (1) organize, yaitu memilih

jenis-jenis jurnal yang selaras dengan jenis
penelitian; (2) synthesize, yaitu membaca dan
merangkum setiap jurnal menjadi sebuah esensi

penelitian yang padu dan terstruktur; dan (3)

identify, yaitu mengambil kesimpulan dari setiap

jurnal dan membuat rangkuman evaluasi dari

keseluruhan jurnal (Amiroh and Admoko 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengorganisasian

Pada perolehan jurnal dan artikel ilmiah
oleh peneliti diperoleh data yang sesuai dengan
keserasian penelitian sebagai berikut:

ISSN 2086-9363

Tabel 2. Kuantitas Pengkategorian Jurnal
Penelitian Argumentasi Toulmin

Kategori Total
Peningkatan keterampilan 16
argumentasi
Peningkatan pemahaman konsep 11

Keterkaitan keterampilan argumentasi 10
dan pemahaman konsep

Sintesis

Berdasarkan hasil

telaah dari beberapa

artikel penelitian relevan yang dapat ditunjukkan

pada tabel berikut:

Tabel 3. Topik dan Bahasan Penelitian Pada Jurnal Penelitian Argumentasi Toulmin

Peneliti Model/ Topik Tahun Hasil Penelitian
Bahasan Keterampilan Pemahaman Konsep
Argumentasi Argumentasi
Y. Herlanti, N. Y. Kualitas 2012  Kualitas argumentasi -
Rustaman, I. argumentasi pada menujukan secara sosial
Rohman, dan A. diskusi partisipan mampu
Fitriani mencapai level argumen

yang bagus dan luas
dengan lebih dari satu
jenis rebuttal

Desti Herawati Penalaran ilmiah 2015 Sebagian besar argumen  Faktor yang berperan
peserta didik peserta didik dalam penalaran
berorientasi pada claim, ilmiah peserta didikan
data, dan warrant adalah pertanyaan
pengajar, diskusi,
praktikum, kondisi
kelas, dan pemahaman
konsep
Novian Budi Meningkatkan 2015  Peserta didik 80% peserta didik
Tama, Riezky kemampuan mengalami peningkatan  memberikan jawaban
Maya Probosari,  argumentasi kemampuan argumentasi tulis
dan Sri tertulis dalam argumentasi secara dengan konsep yang
Widoretno penerapan project- kontinu dan fluktuatif tepat
based learning
Putri Handayani  Analisis 2015  73% dari peserta didik -
Argumentasi mampu menggunakan

model argumentasi
dengan baik
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R. Bambang Meningkatkan 2015  Peningkatan Perubahan
Aryan Soekisno kemampuan kemampuan berlangsung ketikan
argumentasi pada berargumentasi peserta didik
pembelajaran matematis pada mengubak pemahaman
berbasis masalah pembelajaran berbasis mereka terhadap
masalah konsep yang
digunakan sebagai
kerangka kerja dan
menyusun kembali
kerangka kerja dengan
perspektif baru yang
sistematis
Silviana Hendri Membentuk 2015  Keterampilan Pembelajaran sains
dan Apinia keterampilan menyelesaikan masalah, bertujuan untuk
Defianti argumentasi berpikir kritis, menyelesaikan
peserta didik mengambil keputusan masalah dengan
merupakan bagian dari ~ konsep sains yang
keterampilan dimiliki peserta didik
argumentasi
Riezky Maya Profil 2016 Kemampuan -
Probosari, Murni  keterampilan argumentasi ilmiah
Ramli, Harlita, argumentasi ilmiah peserta didik masih
Meti Indrowati, peserta didik tergolong rendah
dan Sajidan
Ulumul Umabh, Struktur penalaran 2016  Peserta didik masih Penting memberikan
Abdur Rahman argumentasi belum mengerti struktur  pengalaman bervariasi
As’ari, dan 1. peserta didik argumen yang tepat dan  pada peserta didik saat
Made Sulandra masih berada pada jenis mengawali
kalimat argumentasi pembelajaran konsep
induktif
Yuliana Pola argumentasi 2016  Kualitas argumentasi -
Setyaningsih pada tulisan artikel dalam tulisan dalam
artikel perlu di
tingkatkan
Christina Karakteristik 2017  Warrant induktif akan -
Laamena warrant dalam menghasilkan claim
argumentasi yang benar
Toulmin
Hendika Prasetyo  Keterampilan 2017  Pada peserta didik, Kemampuan
Agusni, argumentasi pada terdapat pengaruh linier  argumentasi mampu
Abdurrahman, hasil belajar yang baik dan mendorong peserta
dan Ismu peserta didik signifikan dari didik berpikir kreatif
Wahyudi kemampuan dan sistematis dalam
argumentasi terhadap membentuk suatu
hasil belajar. Selainitu  penalaran konsep
juga terjadi peningkatan
yang signifikan hasil
belajar peserta didik
Ina Setiawati dan  Analisis profil 2017  Lebih dari 50% Kemampuan membuat
Ilah Nurlaelah kemampuan partisipan berada pada  suatu argumen
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berargumentasi tahap mampu bergantung pada
menggunakan claim penguasaan konsep
dengan baik dan logis atau materi
Deni Fauzi Analisis 2018  Sebagian besar peserta  Alasan yang jelas dan
Rahman Argumentasi didik mampu membuat  tepat dipengaruhi oleh
claim dan rebuttal pemahaman konsep
walaupun tanpa alasan ~ masing-masing peserta
yang jelas (data, didik
warrant, dan backing)
Eko Suhartoyo Model 2018  Strategi claim and -
argumentasi dalam support tidak
strategi menunjukkan
pembelajaran keefektifan dalam hal
claim and support kemampuan berpikir
pada model kritis peserta didik
pembelajaran
berpikir kritis
Nurul Faigoh, Profil 2018 Keterampilan Konsep sains perlu di
Nadhirotul keterampilan argumentasi peserta ajarkan pada peserta

Khasanah, Lia
Puji Astuti, Riski
Prayitno, dan

argumentasi pada
peserta didik

didik tergolong dalam
kategori baik dalam hal
menggunakan claim

didik melalui wacana
argumentatif yang
menjadi esensi praktik

Baskoro Adi inkuiri

Prayitno

Christina M. Strategi 2019  Selama scaffoling Terjadi peningkatan
Laamena scaffolding pada argumentasi peserta pengetahuan

gaya pembelajaran
dan argumentasi
peserta didik

didik berkembang dan
menghasilkan
peningkatan problem
solving

khususnya konseptual
pada peserta didik
yang memiliki literasi

Dewi Nurdiyanti

Profil kemampuan
argumentasi

2019

Sebagian besar peserta
didik memiliki
kemampuan
argumentasi pada level
penentuan claim

yang lebih tinggi

K. Ayu Dwi
Indrawati dan
Baig Rika Ayu
Febrillia

Pola argumentasi
peserta didik
dalam
penyelesaian soal

2019

Peserta didik yang
memiliki tingkat
kemampuan yang tinggi
memiliki pola
argumentasi claim,
evidence, reasoning,
dan rebuttal serta
peserta didik rendah
dengan pola claim,

evidence, dan reasoning

Argumentasi sangat
diperlukan untuk
pemahaman konsep
oleh peserta didik

Nurul Khairani
Abdud, Andoyo
Sastromiharjo,
dan Dadang S.
Anshori

Pola argumentasi
pada teks

2019

Terdapat sembilan pola
argumentasi yang
dihasilkan, mulai dari
pola paling dasar dan
sederhana hingga pola
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yang paling kompleks,
yaitu: C-D, C-D-W, C-
D-Q, C-D-R, C-D-W-B,
C-D-W-Q, C-D-W-R,
C-D-Q-R, dan C-D-W-
B-Q

Identifikasi

Pada penelitian (Herlanti et al. 2012), hasil
menunjukkan bahwa analisis terhadap kualitas
argumentasi peserta didik mampu mencapai
argumentasi level 5. Namun, terdapat pula secara
individual nilai rata-rata pada level 3. Sehingga,
pengembangan kerangka scaffolding diperlukan
untuk mempertahankan ataupun meningkatkan
kualitas argumentasi secara sosial maupun
individual.

Pada penelitian (Istiana, Herawati, and
Ardianto  2020), hasil menunjukkan bahwa
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
meningkat. Pada jenis sekolah berbasis
lingkungan ataupun multinasional. Setiap kelas
pada tingkat level 2. Pada kekuatan argumentasi
masih pada tingkatan yang masih lemah. Faktor
yang berpengaruh dalam penalaran ilmiah peserta
didik di antaranya adalah: pertanyaan pengajar,
kegiatan diskusi antar peserta didik, kegiatan
praktikum, pengelolaan kelas, pemahaman
konsep peserta didik, dan program kegiatan
sekolah.

Pada penelitian (Tama, Probosari, and
Widoretno 2016), hasil menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kelas berbasis
proyek dapat meningkatkan  kemampuan
argumentasi  peserta  didik secara tulis.
Kemampuan berargumentasi peserta didik secara
tulis pada sebelum siklus 22,04%, siklus I 30,48,
siklus Il 25,74%, dan siklus 111 32,01%. Sehingga
pada penelitian ini penerapan pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan
argumentasi tertulis peserta didik.

Pada penelitian (Handayani 2015), hasil
menunjukkan bahwa argumentasi peserta didik
menujukan pada level 3 dengan data, claim,
warrant, dan backing. Namun, dengan tingkat
kualifikasi yang masih rendah.

Pada penelitian (Soekisno 2015), hasil
menunjukkan bahwa terdapat keberbedaan jenis
dan gaya peningkatan kemampuan argumentasi
peserta didik dalam kelompok. Perbedaan nilai
dari kualitas ataupun Kkuantitas argumentasi
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berada pada kelompok atas dan kelompok tengah
dalam kelas. Secara signifikan keberbedaan dari
kualitas argumentasi peserta didik terlihat lebih
baik dalam kelompok- kelompok diskusi
daripada secara individu melalui pembelajaran di
kelas.

Pada penelitian (Hendri and Anwar 2019),
hasil menunjukkan bahwa Belajar sains dapat
digunakan untuk mengatasi masalah pemahaman
konsep sains pada peserta didik. Melalui masalah
sosial yang terjadi dalam masyarakat dan
lingkungan, sains dapat digunakan sebagai
pedoman dan panduan untuk menyelesaikan hal
tersebut. Kemampuan menyelesaikan masalah,
berpikir kritis, kreatif, dan proses mengambil
keputusan merupakan bagian dari keterampilan
berargumentasi.

Pada penelitian (Probosari et al. 2016), hasil
menunjukkan bahwa kemampuan berargumentasi
dari peserta didik masih tergolong dalam kategori
yang rendah, ditunjukkan dengan skor rata-rata
pada level 1 dan sebagian kecil pada level 2.
Sehingga, penemuan pada penelitian ini dapat
menjadi fondasi baru bagi penelitian berikutnya
dalam hal mengkaji persoalan argumentasi ilmiah
peserta didik serta pada penelitian lanjutkan
mengenai model dan strategi pembelajaran
argumentasi dalam meningkatkan penalaran
ilmiah dari peserta didik bagi pendidik.

Pada penelitian (Umah, Asari, and Sulandra
2016), hasil menunjukkan bahwa peserta didik
kurang dalam menyusun dan membentuk suatu
struktur argumentasi yang lengkap dan runtut.
Secara umum, peserta didik akan membangun
struktur argumentasi secara induktif. Peran
backing menjadi penting Ketika argumentasi
peserta didik terhadap subjek argumennya
didukung oleh contoh-contoh kasus lain yang
dapat mengarahkan pada kesimpulan, sementara
qualifier dan rebuttal tidak muncul pada struktur
argumentasinya.

Pada penelitian (Setyaningsih 2016), hasil
menunjukkan bahwa pola argumentasi yang
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ditemukan dengan bentuk: Pernyataan Posisi-
Data; Pernyataan Posisi — Data 1— Data 2; Data —
Pernyataan Posisi ; Data 1 — Data 2 — Pernyataan
Posisi; Data 1 — Data 2 — Data 3 — Data 4 — Data 5
— Jaminan — Pernyataan Posisi; Data 1 — Data 2 —
Pernyataan Posisi — Data 3 — Data 4 — Data 5.
Sehingga kualitas argumentasi perlu di tingkatkan
lagi demi penulisan argumen yang lebih baik.

Pada penelitian (Christina M. Laamena et al.
2018), hasil menunjukkan bahwa struktur
warrant induktif dapat menghasilkan claim yang
lebih baik. Warrant dapat digolongkan menjadi
warrant yang bersifat lemah dan warrant yang
bersifat kuat.

Pada penelitian (Agusni, Abdurrahman, and
Wahyudi 2017), hasil menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh baik antara kemampuan
argumentasi peserta didik terhadap hasil belajara
yang diharapkan. Nilai tersebut sebesar 34,6%.
Selain itu, peningkatan juga terjadi baik pada hasil
belajar dengan N-gain dengan persentase: tinggi
76,5%, sedang sebesar 23,5% dan rendah 0%.

Pada penelitian (Setiawati and Nurlaelah
2017), hasil menunjukkan bahwa pengamatan di
sekolah menunjukkan bahwa profil kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik masih belum
banyak  berkembang.  Rendahnya  profil
berargumentasi peserta didik ditunjukkan oleh
rendahnya keterampilan penguatan konsep dan
penguasaan materi. Secara umum, peserta didik
kurang mampu dalam merespons solusi untuk
pemecahan permasalahan dari pengajar dalam
pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil telaah
lebih dalam kemampuan peserta didik berada
pada level 2 yaitu telah mampu mengungkapkan
claim dengan alasan (warrant), namun masih
jarang yang menyatakan dukungan (backing)
terhadap claimnya, dan belum ada rebuttal.

Pada penelitian (Rahman 2018), hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  kualitas
argumentasi ilmiah peserta didik masih tergolong
rendah. Hal itu disebabkan oleh rendahnya
pemahaman konsep yang di miliki oleh masing-
masing individu dari peserta didik.

Pada penelitian (Suhartoyo 2018), hasil
menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan
yang menonjol pada kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang teramati dalam penelitian.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
model argumentasi Toulmin dalam strategi claim
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and support tidak terbukti efektif dan efisien
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dalam bentuk argumentasi yang
lisan secara personal maupun kelompok.

Pada penelitian (Faiqoh et al. 2018), hasil
menunjukkan kualitas argumentasi peserta didik
di salah satu SMA dalam kategori cukup.
Persentase pencapaian masing-masing terdapat
pada rata-rata level 3. Dengan indikator adalah
68% claim, 60% jaminan, 53% data, 45%
dukungan dan 0% rebuttal. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa kemampuan argumentasi
peserta didik memiliki perbedaan yang signifikan
antara kemampuan argumentasi kelas X dan XI
menunjukkan  perbedaan yang signifikan,
walaupun kualitas kemampuan argumentasi
kedua kelas klaster sudah cukup.

Pada penelitian (Christina Martha Laamena
2019), hasil menunjukkan bahwa pemberian
strategi scaffolding yang berbeda pada peserta
didik dibutuhkan untuk menyesuaikan bentuk dan
gaya Belajar mereka. Serta, untuk mempercepat
proses pengonstruksian struktur argumentasi yang
baik. Selama penggunaan model pembelajaran
scaffolding dengan argumentasi, peserta didik
mengalami perkembangan dan menghasilkan
peningkatan kemampuan dalam hal problem
solving.

Pada penelitian (Nurdiyanti et al. 2019), hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
memiliki kemampuan dalam argumentasi ilmiah
pada level 1 dan pada bagian yang lebih kecil yang
berada pada level 2.

Pada penelitian (Indrawati and Febrilia
2019), hasil menunjukkan bahwa peserta didik
dengan tingkat kemampuan argumentasi yang
tinggi menggunakan pola argumentasi: claim,
evidence, reasoning, dan rebuttal untuk soal 1,
sedangkan pada soal 2 peserta didik menggunakan
pola: data, claim, evidence, dan reasoning. Pada
peserta didik dengan tingkat kemampuan
argumentasi  sedang  menggunakan  pola
argumentasi: claim, evidence, dan reasoning
untuk soal 1, sedangkan pada soal 2 peserta didik
menggunakan pola argumentasi: data, claim,
evidence, dan reasoning. Pada peserta didik
dengan tingkat kemampuan rendah, peserta didik
menggunakan pola argumentasi: claim, evidence,
dan reasoning untuk soal 1, sedangkan untuk soal
2 peserta didik menggunakan pola argumentasi:
data, claim, evidence, dan reasoning.
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Pada penelitian (Abduh, Sastromiharjo, and
Anshori 2019), hasil menunjukkan bahwa pada
dasar kajian teoretis Toulmin’s Argumentation
Pattern  (TAP) respons  peserta  didik
menunjukkan sembilan pola argumentasi yang
dihasilkan dalam karangan eksposisi tersebut,
mulai dari pola paling dasar dan sederhana hingga
pola yang paling kompleks, yaitu: C-D, C-D-W,
C-D-Q, C-D-R, C-D-W-B, C-D-W-Q, C-D-W-R,
C-D-Q-R, dan C-D-W-B-Q.

Berdasarkan jurnal dan artikel ilmiah terkait
pembelajaran argumentasi ilmiah dengan struktur
Toulmin dan pemahaman konsep fisika oleh
peserta  didik, dapat dianalisis bahwa
pembelajaran argumentasi dapat meningkatkan
keterampilan argumentasi setiap peserta didik
serta dapat meningkatkan pemahaman konsep.
Terkhusus dalam bidang materi atau mata
pelajaran  fisika,  peserta  didik  dapat
menyampaikan argumentasi karena mereka telah
memahami sebuah konsep. Sejalan dengan
penelitian (Agusni, Abdurrahman, and Wahyudi
2017; Christina Martha Laamena 2019)
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pemahaman konsep dan keterampilan
argumentasi dari peserta didik. Proses menalar
atau pemahaman dari konsep dapat dilihat dari
bentuk argumentasinya baik secara lisan maupun
tulisan. Karena dengan membiasakan
keterampilan argumentasi pada peserta didik,
maka kemampuan kognitif dan afektif peserta
didik juga akan terlatih dalam memahami konsep
dasar fisika ataupun sains (Hendri and Anwar
2019; Soekisno 2015). Diperkuat dengan
penelitian (Osborne 2010) dinyatakan bahwa
kegiatan diskusi berkelompok dapat
mengembangkan penalaran peserta didik dari
argumentasi  yang  disampaikan.  Diskusi
kelompok merupakan kegiatan yang terpenting
untuk  memunculkan  suatu  argumentasi.
Keterlaksanaan dalam pembelajaran berbasis
argumentasi ini berjalan dengan baik pada
penelitian (Tama, Probosari, and Widoretno
2016). Melalui model pembelajaran ini
keterampilan argumentasi peserta didik dapat
meningkat. Dengan melakukan metode belajar
dengan argumentasi Toulmin peserta didik dapat
belajar bagaimana berargumentasi yang baik.
Seperti  penelitian yang dilakukan (lstiana,
Herawati, and Ardianto 2020; Christina Martha
Laamena 2019; Setiawati and Nurlaelah 2017)
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yang menunjukkan bahwa literasi pada setiap
individu berpengaruh terhadap kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik. Sesuai pula
dengan (Lazarou 2009) bahwa peserta didik
dalam suatu  pembelajaran  membutuhkan
keterampilan argumentasi untuk menguatkan
pemahaman konsepnya. Pemahaman tentunya
akan berkaitan dengan proses belajar. Seseorang
peserta didik yang belajar akan
mempertimbangkan pengetahuan yang ia miliki
sebelum mengutarakan argumentasinya. Sejalan
dengan penelitian (Istiana, Herawati, and
Ardianto 2020) menyatakan bahwa keterampilan
argumentasi memiliki peranan yang penting
dalam membangun konsep-konsep penjelas,
model, dan suatu prinsip ataupun teori dari suatu
materi yang dipelajari. Argumentasi dapat
digunakan sebagai salah satu pilihan dasar untuk
memahami konsep dengan benar. Beberapa teknik
dalam pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai upaya dalam memperbaiki argumentasi
adalah strategi yang fokus pada bagaimana
argumentasi dimodelkan (Faigoh et al. 2018;
Umah, Asari, and Sulandra 2016). Oleh karena
itu, model pembelajaran argumentasi ini dapat
digunakan sebagai pendorong keterampilan
argumentasi dan pemahaman konsep peserta didik
atas materi pembelajaran yang akan diajarkan,
terutama pada bidang fisika.

Ditinjau dari penelitian sebelumnya, dalam
membangun keterampilan argumentasi peserta
didik dibutuhkan suatu bentuk pengajaran yang
struktur dan terarah, yaitu dengan memanfaatkan
pola argumentasi ilmiah Toulmin (Lazarou 2009).
Argumentasi Toulmin dapat mengarahkan
seseorang dalam berargumentasi. Pola ini sebagai
kerangka untuk  menganalisis  bagaimana
seseorang mampu mengkoordinasi teori dan bukti
serta mengidentifikasi sifat paralel antara
penalaran formal dan ilmiah. Oleh karena itu,
dalam menganalisis argumentasi peserta didik
dapat diterapkan TAP. Dengan pola tersebut
argumentasi peserta didik akan mengarah pada
komponen-komponennya sehingga dapat diukur
kualitas argumentasi peserta didik sesuai dengan
(Sibel Erduran, Simon, and Osborne 2004).
Peningkatan keterampilan argumentasi dapat
ditunjukkan dari kemampuan peserta didik dalam
mengonstruksikan komponen-komponen
argumentasi dengan baik dan benar. Sehingga,
dengan mengimplementasikan model
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pembelajaran argumentasi dengan TAP dapat
meningkatkan keterampilan argumentasi dan
pemahaman konsep peserta didik dalam bidang
fisika serta dapat mengetahui kualitas argumen
dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
pada Toulmin’s Argumentation Pattern memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya
dalam pembelajaran di kelas kepada peserta
didik. Model pembelajaran tersebut ditekankan
pada berargumentasi ilmiah melalui kegiatan
pembelajaran  di  kelas sehingga dapat
mengembangkan kualitas argumentasi peserta
didik. Sedangkan beberapa model atau strategi
belajar bagi peserta didik dirasa masih kurang
berdampak signifikan. Hal ini ditunjukkan dalam
penelitian-penelitian terdahulu mengenai kualitas
argumentasi peserta didik dikategorikan secara
variatif (tinggi, sedang, rendah atau mayoritas
rendah) yang artinya keterbatasan informasi atau
literasi peserta didik dalam berargumen yang
membatasi kemampuan setiap masing-masing
individunya. Penulis menganalisis bahwa model
pembelajaran argumentasi Toulmin juga dapat
dilakukan di luar luang lingkup penelitian dan
diimplementasikan pada pembelajaran generik di
kelas. Sehingga akan memaksimalkan hasil
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
dalam argumentasi secara lisan maupun tulis.
Kelebihan pembelajaran menggunakan metode
ini juga adalah: mempengaruhi keterampilan
argumentasi, meningkatkan penguatan dan
percepatan pemahaman konsep, membangun
pola argumentasi yang lebih baik, memperbaiki
kualitas argumentasi, serta menciptakan peserta
didik yang kreatif dan inovatif dalam
pengembangan materi dalam pembelajaran.
Sedangkan untuk kekurangan dari model
pembelajaran argumentasi ini terdapat pada
kewajiban awal peserta didik untuk memiliki
dasar literasi yang baik. Demi menunjang proses
kognitif, kritis, dan kreatif dalam diskusi peserta
didik ataupun di kelas. Karena, pada
pembelajaran berbasis argumentasi ilmiah lewat
kegiatan pembelajaran di kelas, peserta didik
menggunakan  kemampuan  pemahamannya
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untuk membentuk argumentasi yang baik dan
menunjang pemahaman konsep yang sempurna
pada suatu materi pembelajaran. Melakukan
kolaborasi dengan metode pembelajaran diskusi,
problem based learning, pembelajaran konsep,
scaffolding, dan beberapa metode lain juga
membuat model pembelajaran ini lebih baik
dalam pencapaian peserta didik.
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